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 Wisata alam di indonesia telah mulai dikembangkan secara luas, baik wisata alam 
darat maupun wisata alam pegunungan dengan berbagai keanekaragamaan yang ada 
didalamnya.Wisata alam di indonesia saat ini telah berkembang pesat, hal ini tidak lepas dari 
peran masyarakat dan dinas terkait dalam mempromosikan wisata alam tersebut yang 
didukung melalui perkembangan teknologi informasi khususnya multimedia yang mampu 
menyebarkan informasi dengan mudah. Tidak mengherankan jika saat ini ada banyak 
Provinsi, Kota atau Kabupaten di indonesia yang terus berupaya untuk mempromosikan 
potensi wisata alam di daerahnya, dengan menggunakan media promosi video sebagai media 
informasi yang mampu memberikan informasi yang tepat dan menarik kepada masyarakat. 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 
terletak di pantai utara Pulau Jawa. Kabupaten Pemalang mempunyai banyak wisata alam 
yang belum banyak dikenal oleh para wisatawan dari berbagai daerah,  tidak sejalan dengan 
yang dialami oleh Dinas Kebudayan dan Pariwisata Kabupaten Pemalang,  media promosi 
yang sampai saat ini diterapkan masih berupa brosur dan poster. berdasarkan dengan 
observasi yang telah dilakukan kepada Dinas pariwisata Kabupaten Pemalang, bahwa 
Kondisi infrastruktur yang dimiliki belum memadai dan lemahnya manajemen, serta promosi 
yang belum maksimal menyebabkan Kabupaten Pemalang tidak terlalu dikenal oleh para 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara, hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Bapak Sapardi selaku kepala Dinas Pariwisata pemuda dan olahragaKabupaten 
Pemalang, bahwa sampai saat ini masih belum ada media promosi yang tepat untuk 
memperkenalkan potensi wisata alam yang ada.  
Kabupaten Pemalang mempunyai lokasi-lokasi wisata alam yang masih terjaga 
keasliannya, selain itu Kabupaten Pemalang juga mempunyai wisata pantai yang dimana 
wisatawan dapat menikmati suasana sunset maupun sunrise, selain itu Kabupaten Pemalang  
juga mempunyai banyak sekali wisata air terjun yang dihasilkan dari mata air gunung slamet, 
namun hingga saat ini belum banyak dikembangkan sebagai potensi pariwisata dikarenakan 
terbatasnya kemampuan dalam  mempromosikan kekayaan wisata alam yang ada,  
Berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukan Perancangan Video Promosi 
wisata alam yang dapat memberikan informasi bagi wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara, dan menjadi pilihan wisata alam di Kabupaten Pemalang sehingga dapat 
membantu dinas terkait dalam mempromosikan wisata alam yang ada di Kabupaten 
Pemalang. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu mengenai “Perancangan Dan Pembuatan Video Promosi Wisata Alam 
Dan Pembuatan Video Promosi Wisata Alam Dan Edukasi Lingkungan Dolandeso Boro 
Daerah Banjar Asri Kabupaten Kulon Progo”. bertujuan untuk menjelaskan bagaimana video 
promosi tersebut merupakan salah satu media yang memiliki banyak kelebihan yang mampu 
mengangkat segi kebudayaan, adat, dan keindahan alam yang masih tersembunyi dengan 
memberikan gaya penyampaian dan sudut pandang petualang sehingga menjadikan video 
promosi yang dibuat menjadi berbeda dengan yang lain. [1]  
 
Selain itu hasil Perancangan Video Promosi Potensi Wisata Wilayah Pamona Raya 
Kabupaten Poso bertujuan untuk menjadi sarana promosi dalam memperkenalkan dan 
menarik minat calon wisatawan untuk berkunjung dan menikmati potensi wisata wilayah 




Keunggulan dari media promosi wisata yang dirancang yaitu dalam hal teknik 
pengambilan gambar bawah laut (underwater) yang menunjukkan keindahan bawah laut yang 
dimiliki, serta visualisasi yang menarik dan dengan teknik sinematografi yang bauk, dan 
untuk menjangkau wisatawan mancanegara, video akan berisi narasi berbahasa inggris 
disertai dengan subtitle berbahasa Indonesia.  
Wisataadalahsuatu proses berpergian yang bersifat sementara yang dilakukan seseorang 
untuk menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Motif kepergiannya tersebut bisa karena 
kepentingan ekonomi, kesehatan, agama, budaya, sosial, politik, dan kepentingan 
lainnya. (Gamal : 2004). [3] 
Wisata alam adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari daya tarik alam dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam, baik itu alami 
maupun budidaya.[4] 
Media, secara harfiah media memiliki arti perantara atau pengantar.Association for 
education and communication tecchnologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala 
bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses menyaluran informasi. Sedangkan menurut 
education association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan dengan baik, sehingga dapat dikatakan pengertian media merupakan sesuatu 
yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran dan perasan bagi 
penggunanya. [5] 
Multimediapemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, 
audio, gambar bergerak seperti video dan animasi. Dengan menggabungkan link dan tool 
yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikas. 
[6] 
Promosimerupakan alat komunikasi dan penyampaian pesan yang dilakukan baik 
perusahaan, maupun perantara dengan tujuan memberikan informasi mengenai produk dan 
jasa, harga dan tempat. Informasi yang diberikan bersifat memberitahukan, membujuk, 
mengingatkan kembali kepada konsumen, para perantara atau kombinasi keduanya. [7] 
Videoadalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, mentransmisikan dan 
menata ulang gambar bergerak. Biasanya menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau 
media digital. Video juga bisa dikatakan sebagai gabungan gambar-gambar mati yang dibaca 
berurutan dalam suatu waktu dengan kecepatan tertentu. Gambar-gambar yang digabung 
tersebut dinamakan frame dan kecepatan pembacaan gambar disebut dengan frame rate, 
dengan satufps. [8] 
Video promosi adalah video yang digunakan untuk mempromosikan sesuatu. Ciri dari 
video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih detail dengan durasi yang lebih 
panjang dari video iklan karena proses pengambilan gambar, untuk video promosi harus 
dilakukan secara berkala dari objek yang ingin dipromosikan agar hasil dari video promosi 
tersebut lebih terperinci dan mencakup semua hal yang berhubungan dengan objek tersebut. 
[9] 
Sinematografi adalah kata serapan dari bahasa Inggris Cinematography yang berasal dari 
bahasa Latin kinema ‘gambar’. Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang 
ilmuyang membahas tentang teknik menangkap gambar dan menggabung-gabungkan gambar 
tersebut sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide (dapat 





3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, metode penelitian 
kualitatif yaitu proses penelitian yang berusaha mengungkapkan berbagai keunikan yang 
terdapat dalam  individu, kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari 
secara menyeluruh, rinci dan dapat dipertanggungjawabkan[11]. Sedangkan strategi 
penelitian yang digunakan adalah linear strategy, linear strategi adalah menetapkan urutan 
logis pada tahapan perancangan yang sederhana dan relatif sudah dipahami 





Gambar 1. Strategi linear [12]. 
Langkah awal dalam perancangan video ini adalah melakukan identifikasi masalah 
dengan wawancara kepada Bapak Sapardi selaku kepala Dinas Pariwisata pemuda dan 
olahragaKabupaten Pemalang. Hasil wawancara ditemukan kurangnya media informasi yang  
menginformasikan  mengenai wisata alam Kabupaten Pemalang. Padahal Kabupaten  
pemalang  memiliki potensi besar terutama pada objek-objek wisata alam, namun sejauh ini 
promosi dilakukan oleh dinas pariwisata Kabupaten Pemalang masih dalam bentuk poster 
dan brosur dan belum dikembangkan ke dalam bentuk media promosi yang lebih menarik 
seperti audio visual. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi masalah dengan wawancara kepada pengelola objek 
wisata, didapat bahwa sudah ada banyak wisatawan yang datang, namun media promosi yang 
masih digunakan selama ini masih berbentuk poster dan spanduk yang dipasang dilokasi 
wisata, serta tempat Infrastruktur yang digunakan masih belum berkembang. Dan didapati 
juga bahwa kurangnya perhatian khusus dari pemerintah Kabupaten Pemalang mengenai  
akses  jalan menuju objek wisata  yang  belum memadai. 
Selain melakukan wawancara dilakukan juga observasi langsung ke beberapa tempat 
objek wisata Kabupaten Pemalang untuk mengambil data visual seperti video dan foto. Hasil 
yang didapat yaitu bahwa ditemukan media promosi yang digunakan masih menggunakan 
baliho dan masih kurang menarik, juga didapati akses menuju tempat  lokasi tersebut masih 
kurang memadai, sehingga diperlukannya perhatian khusus oleh dinas pariwisata Kabupaten 
Setelah  melakukan  identifikasi masalah langkah berikutnya adalah dengan melakukan 
pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan wawancara kepada Dinas Pariwisata pemuda dan olahragaKabupaten Pemalang, 
didapati bahwa Kabupaten Pemalang memiliki beberapa potensi daftar data wisata alam 
seperti curug bengkawah, Gunung gajah, pantai blendung, curug sibedil, kebun teh moga 
yang mempunyai potensi sebagai wisata di Kabupaten Pemalang. Dan salah satu wisata yang 














Selain melakukan wawancara dilakukan juga observasi langsung ke tempat objek wisata 
untuk mengambil data visual seperti video dan foto. Hasil yang didapat yaitu bahwa lokasi 
tempat-tempat wisata masih belum dikembangkan, masih menggunakan poster didepan 
tempat objek wisata, dan setiap ada demo pihak pemerintah akan melakukan pesta rakyat 
untuk upaya mempromosikan wisata alam Kabupaten Pemalang. Ibu Eli  mengatakan bahwa 
Kabupaten Pemalang terbagi atas 14 kecamatan, yang terdiri atas 
beberapa desa dan kelurahan. yang dimana hampir dari setiap kecamatan memiliki pesaona 
alam yang sudah ramai dikunjungi oleh wisatawan, namun sampai saat ini belum ada upaya 
penuh pemerintah untuk mempromosikan objek wisata alam selain mengunakan baliho dan 
kegiatan rutin yaitu pesta rakyat. 
Selain hasil observasi dari Dinas Pariwisata Kabupaten Pemalang, didapat juga hasil 
observasi dari beberapa pengelola wisata yaitu didapati lokasi spot yang menarik, dan 
bagaimana akses untuk bisa sampai ke lokasi wisata, serta fasilitas apa saja yang ada, dan 
beberapa tempat yang memiliki potensi tetapi masih belum dikembangkan sehingga menjadi 
perhatian khusus untuk bisa dipromosikan.  
Pengumpulan data sekunder merupakan data tambahan untuk melengkapi data primer 
yang ada, data sekunder yang diperoleh melalui website Dinas pariwisata Kabupaten 
Pemalang, sosial media bahwa didapat data tentang wisata alam Kabupaten Pemalang, serta 
berbagai artikel yang menjelaskan letak geometris wisata alam Kabupaten Pemalang.  
Setelah melakukan pengumpulan data maka dilakukan proses perancangan video, 
Perancangan video promosi ada tiga tahap, tahap pertama adalah pra produksi, produksi, dan 












Gambar 2. Perancangan Video Promosi 
 Pada proses perancangan video promosi ini langkah pertama yang dilakukan adalah 
melakukan pra produksi yang didalamnya terdapat penentuan konsep, storyline,treatment, 
dan perancangan storyboard.  
  












  Tidak 
Hasil 
 Konsep video yang digunakan adalah video yang bersifat persuasif yaitu menentukan 
konsep video promosi dengan tujuan untuk menarik minat para wisatawan, konsep video ini 
adalah menampilkan objek-objek wisata alam yang ada di Kabupeten Pemalang, Serta 
menunjukan keunggulan wisata alam yang dapat ditemukan di Kabupaten Pemalang. 
sehingga dapat menarik minat para wisatawan baik wisatawan dalam maupun wisatawan luar. 
hal ini yang menjadi fokus utama dalam pembuatan video promosi ini. Keunggulan yang 
ditunjukkan adalah keindahan alamnya. 
 Storyline adalah keseluruhan cerita dari awal sampai akhir yang di dalamnya memuat 
berbagai bentuk tulisan, script, screenplay, copyplay, strageplay dan berbagai teks lainnya 
yang dapat digabung-gabungkan menjadi suatu cerita yang utuh[13]. Video promosi ini 
dimulai dari perjalanan seorang wanita yang sedang ingin berlibur dengan mengunakan alat 
transportrasi kereta sebagai alat transportrasi umum di Kabupaten Pemalang, selanjutnya 
wanita tersebut melakukan adegan pencarian objek wisata di setasiun Kabupaten Pemalang 
dengan mengunakan smartphone milik pribadi, objek pertama yang dituju adalah pantai 
widuri, dengan menampilkan beberapa spot yang ada pada objek wisata pantai widuri seperti 
spot darmaga, keadaan pantai, dan bebrapa spot perahu yang sering dijumpai disana, 
Selanjutnya yaitu memperlihatkan keindahaan flora baik menampilkan tumbuh-tumbuhan 
maupun pepohonan yang ada di kabupaten pemalang, lalu dilanjutkan dengan menampilkan  
objek wisata alam dengan mengunakan teknik Long shoot, Medium Shoot, Panning, Time 
Lapse pada objek wisata alam seperti curug bengkawah, curug duwur, curug sibedil, gunung 
gajah, dan Selanjutnya yaitu menampilkan keadaan kebun teh moga, dan diahkiri dengan 
menampilkan suasana sunset pada sore hari, sehingga membuat video promosi ini jauh lebih 
menarik dan dapat menarik minat calon wisatawan untuk berkunjung . 
Treatment merupakan kerangka film yang diuraikan secara deskriptif seperti jenis shoot dan 
tujuan pengambilan gambar. [14]. 
Berikut treatment video promosi wisata alam Kabupaten Pemalang: 
Scene 1  : perjalanan seorang wanita menuju Kabupaten Pemalang 
 Long shoot, Time Lapse 
 Exp  : Menampilkan suasana stasiun pemalang  
Scene 2  : Keadaan pantai Widuri 
 Panning Around, Medium Shoot  
 Exp  : Menampilkan suasana pantai widuri 
Scene 3  : Flora  
Long Shoot, Medium Shoot, Panning, Extreme Shot 
Exp : Menampilkan keadaan & keindahan flora yang terdapat di         
  Kabupaten Pemalang 
Scene 4  : Wisata air terjun 
 Long shoot, Medium Shoot, Panning, Time Lapse 
 Exp  : Menampilkan keadaan objek wisata air terjun 
Scene5  : Suasana senja 
 Long shoot, Medium Shoot, Panning, Time Lapse 
 Exp  : Menampilkan keadaan disore hari  
 
Storyboard merupakan rangkaian gambar sketsa yang menjelaskan alur cerita video 
promosi. Langkah ini nantinya bertujuan untuk memudahkan dalam  teknik pengambilan 
gambar video menggunakan kamera[14]. Berikut adalah storyboard video promosi wisata 
alam Kabupaten Pemalang. 




Gambar Jenis Shoot Durasi 
 
Keterangan 










Menampilkan Suasana stasiun 
pemalang 
 














 Long Shoot (LS), 
Medium Shoot (MS), 










Menampilkan keindahan flora 
 
4  Long Shoot 
(LS) 
   00:05 Menampilkan keindahan Objek 
wisata Curug seperti curug 
bengkawah, curug sibedil. Curug 
dhuwur 
 
5  Medium Shoot 
(MS), Close Up 
(CU) 
 
00:05 Memperlihatkan keindahan pada  







Setelah melakukan proses pra produksi selanjutnya tahap produksi, yaitu pengambilan 
gambar yang berupa video dengan menggunakan kamera DSLR (Digital Single Lens Reflect), 
Action camera dan alat bantu dalam pengambilan gambar yaitu tripod dan slider. Seluruh 
proses pengambilan gambar dilakukan dengan menggunakan available light yaitu 
memanfaatkan cahaya yang ada. Selanjutnya stok video yang ada diseleksi dan dimasukkan 
ke dalam software video editing untuk proses selanjutnya yaitu penggabungan video sesuai 
alur yang telah dibuat. 
 Gambar 3: Stok video dan foto 
 
 
Setelah melakukan proses pengambilan gambar maka selanjutnya dilakukan tahap 
pasca produksi, di tahap ini adalah proses editing dan mixing atau penggabungan video, 
pemberian transisi serta pengolahan audio. Agar gambar sesuai dengan mood yang hendak 
dibawa, maka dilakukan proses colour grading pada video. Proses grading adalah proses 
pewarnaan pada gambar yang disesuaikan dengan suasana yang hendak ditampilkan sehingga 
dapat menimbulkan kesan tersendiri. Jenis grading yang dipakai pada video promosi ini 
memakai jenis warm (warna hangat), hal ini dipilih agar gambar dapat lebih cerah sehingga 
diharapkan gambar menjadi lebih detail dan dapat terlihat dengan jelas. Proses grading dapat 
dilihat pada gambar 4. 
Gambar 4. Color Correction 
Tahap berikutnya yaitu editing audio backsound dan Narasi, backsound digunakan 
sebagai instrumen pengiring sepanjang video promosi agar dapat membawa suasana dari 
video itu sendiri. Proses terakhir yaitu rendering, proses ini dilakukan ketika tahap 
editingvideo dan audio telah selesai dilakukan. Output video yang dihasilkan menggunakan 
format H264 dengan resolusi 1280p x 720p, cara ini dilakukan agar video yang dihasilkan 
memiliki ukuran data yang kecil namun memiliki kualitas gambar dan audio yang jernih dan 
mudah untuk diaplikasikan ke berbagai media sosial atau media promosi. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil dari perancangan video promosi ini dapat digunakan sebagai media alternatif dalam 
dalam mempromosikan wisata alam yang ada di Kabupaten Pemalang. Berikut adalah hasil 
proses perancangan. Scene 1 adalah scene pembuka yang mengawali video promosi ini, 
dimana pada saat pertama kali ditampilkan alat transportrasi kereta yang menjadi kendaraan 
umum dikota Pemalang. Jenis Shoot yang digunakan adalah Long Shoot dan Time Tapse 
dengan maksud agar dapat memvisualisasikan secara jelas. Scene 1 dapat dilihat pada gambar 
5.  
 
Gambar 5.Scene 1 
 Scene 2 adalah scene yang menggambarkan proses lokasi pantai widuri terutama pada 
dermaga yang menjadi salah satu tujuan wisatawan untuk mengabadikan foto, Shoot yang 
digunakan adalah Medium Shoot dan Close Up, hal ini bertujuan agar terlihat detail dan dapat 
terlihat dengan jelas. Scene 2 dapat dilihat pada gambar 6. 
Gambar 6.Scene 2 
 Scene 3 adalah visualisasi yang menunjukan keindahan alam terutama pada flora, Shoot 
yang digunakan adalah Long shoot, Medium Shoot dan Close Up hal ini bertujuan agar detail 
dari tanaman serta keindahan alamnya dapat terlihat dengan jelas. Scene 3 dapat dilihat pada 
gambar 7. 
Gambar 7.Scene 3 
Scene 4 adalah scene Memperlihatkan beragam jenis wisata alam air terjun (curug) 
JenisShoot yang digunakan adalah Long shoot, Medium Shoot. hal ini bertujuan untuk 
menunjukan kesan alami. Scene dapat dilihat pada gambar 8. 
 
 
Gambar 8.Scene 4 
 Scene 5 adalah scene yang menunjukkan suasana senja di kabupaten pemalang dan 
sekaligus penutupan, Shoot yang digunakan adalah Extreme Shoot.Long Shoot dan Time 
Tapse .dengan maksud agar dapat memvisualisasikan secara jelas suasana senja di Kabupaten 
Pemalang. Scene dapat dilihat pada gambar 9. 
 
Gambar 9.Scene 5 
  Hasil dari perancangan video promosi ini dapat memberikan informasi tentang adanya 
wisata alam di Kabupaten Pemalang dan diaplikasikan pada media offline ataupun media 
online. Pada media offline video promosi tersebut dapat di aplikasikan pada televisi yang 
terdapat di Dinas Pariwisata Kabupaten Pemalang. Video promosi ini juga dapat di 
implementasikan secara online pada website resmi Kabupaten Pemalang, yang kemudian 
akan di Share di seluruh media sosial youtube, facebook, twitter, instagram dan lainnya agar 
video promosi ini dapat memberikan informasi tentang adanya wisata alam di Kabupaten 
Pemalang dengan seluas-luasnya kepada seluruh masyarakat. Perancangan implementasi 
video promosi ini dapat dilihat pada gambar 10, 11 dan 12. 
 
 Gambar 10. Implementasi pada website pemerintahan Kabupaten Pemalang  
 
 
Gambar 11. Implementasi pada youtube Kabupaten Pemalang  
 
 
Gambar 12. Implementasi pada sosial media facebook  
 
 Gambar 13. Implementasi pada aplikasi cd  
5. Pengujian 
 Pengujian dalam video promosi ini dilakukan secara kualitatif dengan melakukan 
wawancara kepada pihak Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Pemalang dan 
ahli sinematografi. 
 Hasil dari pengujian yang dilakukan kepada Ibu Eliyah Puspa Purwanti  selaku Penata 
Tingkat 1 Kasubbag Umum & Kepegawaian Disarpora Kabupaten Pemalang didapatkan 
kesimpulan bahwa video promosi yang dibuat secara keseluruhan sudah baik dan menarik, 
data yang digunakan sudah sesuai. Konten mengenai wisata alam yang ada di Kabupaten 
Pemalang sudah dapat di wakili dalam video ini, sehingga video ini nantinya dapat digunakan 
sebagai media promosi yang baik, walaupun secara keseluruhan masih terdapat banyak 
wiasta alam yang belum terinformasikan, hal ini dapat dimaklumi karena banyaknya temat 
wisata alam baru yang terus bermunculan. 
Pengujian kedua dilakukan kepada Bapak George Nicholas Huwae selaku ahli 
sinematografi. Hasil dari wawancara ini didapat bahwa video yang di rancang sudah cukup 
baik dalam memperkenalkan atau mempromosikan wisata alam yang ada di Kabupaten 
Pemalang, teknik dan sinematografi yang digunakan telah sesuai, angle yang diterapkan pada 
video ini sudah baik. dalam proses editing ada beberapa teknik masih perlu diperbaiki seperti 
pemilihan Color Correction, pemilihan audio yang cocok dan diperlukan narasi sebagai 
penjelas dalam video. secara keseluruhan video promosi yang di rancang sudah bagus dan 
menarik biladibandingkan dengan media promosi yang dilakukan selama ini oleh pihak dinas 
pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Pemalang. 
6. Simpulan 
 Berdasarkan dengan hasil penelitian didapat bahwa Video promosi yang dibuat dapat 
digunakan oleh dinas Kabupaten Pemalang sebagai salah satu media rancang yang 
menyampaikan gambaran objek-objek wisata dengan singkat secara menarik dan mampu 
mendorong minat target konsumen untuk untuk mengunjungi objek wisata alam yang ada di 
kabupaten pemalang, vidio promosi ini dapat membantu dinas kabupaten pemalang untuk 
mengenalkan potensi wisata alam yang ada,karena didalam video ini dapat mewakilkan 
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